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Abstract

This study aims to determine the supervisory function of the security performance of inmates at
the Class Il A prison in Sibolga. The research hypothesis is that the supervisory function has a
positive effect on the performance of the Class Il A prison in Sibolga. The population of this
study were all officers of the Class Il A prison in Sibolga as many as 39 people and were used as
samples. The results of the study obtained that supervision of security performance has a fairly
strong relationship, the correlation coefficient is 0.75. The coefficient of determination of 56.6%
can be explained that the security performance can be influenced by supervision. The remaining
43.4% can be influenced by other factors not discussed such as leadership, discipline and so on.
The results of hypothesis testing are known that the value of tcount (6.950) > ttable value
(2.026), then the decision is to accept Ha and HO is rejected, thus the proposed hypothesis can
be accepted. The simple linear regression model obtained by the regression equation is Y =
18.047 + 0.652 indicating that the supervision of security performance is in a positive direction.
Simultaneously the test results obtained F Count 48,298 while Ftable 4.11 from this result it is
known that F count > F table, and a significance of 0.000 or = 0.05, meaning that the
supervisory function has a positive effect on the security performance of Class Il A Sibolga
Prisons.

Keywords: Monitoring and Performance

Abstrak
Penelitian ini bertujuan mengetahui fungsi pengawasan terhadap kinerja pengamanan warga
binaan pada Lapas Kelas Il A Sibolga. Hipotesis penelitian adalah fungsi pengawasan
berpengaruh positif terhadap kinerja pada Lapas Kelas Il A Sibolga. Populasi penelitian ini
adalah seluruh petugas Lapas Kelas Il A Sibolga sebanyak 39 orang Dan dijadikan sampel. Hasil
penelitian memperoleh pengawasan terhadap kinerja pengamanan terdapat hubungan yang cukup
kuat, koefisien korelasi sebesar 0,75. Koefisien determinasi sebesar 56,6% dapat dijelaskan
bahwa Kkinerja pengamanan dapat dipengaruhi oleh pengawasan. Sisanya 43,4% dapat
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas seperti, kepemimpinan, disiplin dan sebagainya.
Hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa nilai thitung (6,950) > nilai ttabel (2,026), maka
keputusannya adalah menerima Ha dan HO ditolak dengan demikian hipotesis yang diajukan
dapat diterima. Model regresi liner sederhana yang diperoleh persamaan regresi adalah Y =

172



YAYASAN AKRAB PEKANBARU
Jurnal AKRAB JUARA

Volume 6 Nomor 4 Edisi November 2021 (172-187)

18,047 + 0,652 menunjukkan bahwa pengawasan terhadap kinerja pengamanan kearah yang
positif. Hasil pengujian serempak diperoleh F Hitung 48.298 sedangkan Ftabel 4,11 dari hasil ini
diketahui F hitung> F tabel, dan signifikansi 0,000 atau < a = 0,05 artinya bahwa fungsi
pengawasan berpengaruh positif terhadap kinerja pengamanan Lapas Kelas 11 A Sibolga.

Kata Kunci: Pengawasan dan Kinerja

I. PENDAHULUAN
emasyarakatan merupakan usaha pe-
merintah membina orang yang mela-
kukan tindak pidana oleh hakim
dijatuhi hukuman masuk ke Lembaga Pema-
syarakatan (LAPAS). Upaya mengembalikan-
nya menjadi masyarakat yang baik merupakan
usaha rehabilitasi dan reintegrasi Warga Bina-
an Pemasyarakatan (WBP) yang melahirkan
sistem pemasyarakatan. UU No. 12 Tahun
1995 tentang Pemasyarakatan. Fungsi penga-
wasan LAPAS dan RUTAN merupakan pon-
dasi sekaligus alat ukur berhasilnya petugas
pengaman. Parameter yang dijadikan ukuran
pengawasan dalam LAPAS meliputi tingkat
pelarian narapidana, perkelahian, unjuk rasa,
pemberontakan, perjudian, perdagangan dan
penyelundupan barang-barang terlarang (sen-
jata, narkotika, dan obat terlarang lainnya).
LAPAS Kelas Il A Sibolga berupaya
maksimal memantau, mencegah, dan menang-
kal gangguan keamanan dan ketertiban. Sikap
perilaku yang baik meminimalisasi tingkat pe-

larian narapidana/tahanan, memelihara kehar-

monisan kehidupan dalam LAPAS Kelas Il A
Sibolga, menjaga dan memelihara seluruh sa-
rana dan prasarana kantor dan dapat melak-
sanakan sistem administrasi.

Pengawasan merupakan kegiatan pimpi-
nan yang mengusahakan pekerjaan terlaksana
sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Pe-
ngawasan merupakan hal penting dalam setiap
pekerjaan, dengan adanya pengawasan yang
baik, maka pekerjaan berjalan lancar dan da-
pat menghasilkan kerja optimal. Faktor penga-
wasan penting untuk organisasi mencapai
tujuan. Pimpinan harus melakukan pengawa-
san yang efektif, sehingga pegawai dapat
mencapai Kinerja yang optimal.

Il. KAJIAN TEORI

A. Manajemen Sumber Daya Manusia

1. Pengertian Manajemen Sumber Daya
Manusia

Manajemen Sumber Daya Manusia
(SDM) adalah bidang manajemen umum yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pe-
laksanaan dan pengendalian. Istilah manaje-

men mempunyai arti sebagai kumpulan penge-
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tahuan tentang mengelola SDM. Untuk penca-
paian tujuan organisasi, permasalahan yang
dihadapi manajemen bukan hanya terdapat
pada bahan mentah, alat kerja, mesin-mesin
produksi, uang dan lingkungan kerja saja, juga
menyangkut SDM yang mengelola faktor-fak-
tor produksi lainnya tersebut. Manajemen
SDM dapat diartikan sebagai proses upaya
untuk merekrut, mengembangkan, memotiva-
si, serta mengevaluasi keseluruhan sumber da-
ya manusia yang diperlukan perusahaan dalam
pencapaian tujuannya. Hasibuan Malayu, me-
ngartikan “Manajemen SDM sebagai suatu
proses pengembangan, penerapan, dan menilai
kebijakan-kebijakan, prosedur-prosedur, me-
tode, dan program yang berhubungan dengan
individu karyawan dalam organisasi. (Hasi-
buan, 2010)”

Dan Umar mengatakan ‘“Manajemen
sumber daya manusia merupakan bagian dari
manajemen keorganisasian yang mengfokus-
kan diri pada unsur sumber daya manusia.
Tugas manajemen sumber daya manusia untuk
mengelola secara baik agar diperoleh tenaga
kerja yang puas pekerjaannya” (Husein, 2009)
2. Fungsi Manajemen Sumber Daya
Manusia.

Fungsi manajemen sumber daya manu-

sia sebagai berikut :

a. Fungsi Manajerial perencanaan, Pengorga-
nisasian, Pengarahan dan Pengawasan

b. Manajemen SDM yang berfungsi Operasio-
nal terdiri dari: Pengadaan, Pengembangan
karyawan, Kompensasi, Pengintegrasian,
Pemeliharaan dan Pemutusan Hubungan
Kerja (Husein, 2009)

Menurut Hasibuan Malayu, fungsi ma-
najemen SDM diperuntukan untuk Analisa Pe-
kerjaan, Perekrutan Tenaga Kerja, Seleksi Te-
naga Kerja, Penempatan Tenaga kerja, Induksi
dan Orientasi, Pemberian Kompensasi, Pendi-
dikan dan Pelatihan, Penilaian kerja, Mutasi,
Promosi, Motivasi, Pembinaan Moral Kerja,
supervisi tenaga kerja dan PHK. (Hasibuan,
2010).

B. Pengawasan SDM

1. Pengertian pengawasan: Menurut Lubis
bahwa pengawasan adalah “Kegiatan ma-
najer yang mengusahakan agar pekerjaan
terlaksana sesuai dengan rencana yang dite-
tapkan dan atau hasil yang dikehendaki
(Lubis, 2011)”
“Pengawasan mencakup upaya memeriksa
apakah semua terjadi sesuai dengan ren-
cana yang ditetapkan, perintah yang dike-
luarkan, prinsip yang dianut dan juga

dimaksudkan untuk mengetahui kelemahan
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dan kesalahan agar dapat dihindari keja-
diannya dikemudian hari.” (Harahap, 2011)
Pengawasan adalah usaha sistematik mene-
tapkan standar pelaksanaan kerja dengan
tujuan perencanaan, merancang sistem in-
formasi umpan balik, membandingkan ke-
giatan nyata dengan standar yang telah
ditetapkan sebelumnya, menentukan dan
mengukur penyimpangan serta mengambil
tindakan koreksi yang diperlukan untuk
menjamin bahwa semua sumber daya peru-
sahaan dipergunakan dengan cara paling
efektif dan efisien dalam pencapaian tu-
juan-tujuan perusahaan (Handoko, 2008)

. Tipe-tipe pengawasan: Menurut Handoko
pada bukunya halama 361 mengatakan ada
tiga tipe dasar pengawasan yaitu: Penga-
wasan Pendahuluan (Feedfoward Control),
Pengawasan (Concurrent) dan Pengawasan
umpan balik (Feedback Control) (Hando-
ko, 2008)

. Proses pengawasan: Proses pengawasan
terdiri dari beberapa tindakan tertentu ber-
sifat fundamental bagi semua pengawasan
manajerial. Adapun langkah-langkah pokok
ini meliputi (Lubis, 2011):

a. Penentuan ukuran atau pedoman baku

(standar).

b. Penilaian terhadap pekerjaan yang sudah
atau senyatanya dikerjakan

c. Perbandingan pelaksanaan pekerjaan de-
ngan ukuran atau standar yang telah
ditetapkan untuk mengetahui penyimpa-
ngan yang terjadi.

d. Perbaikan terhadap penyimpangan yang
terjadi sehingga pekerjaan tadi sesuai
dengan apa yang telah direncanakan

4. Teknik pengawasan: Pengawasan dapat
dilakukan dengan mempergunakan (a) Pe-
ngawasan langsung yang dilakukan oleh
manajer dalam bentuk inspeksi, observasi
dan laporan ditempat, (b) Pengawasan tidak
Langsung dengan laporan tertulis ataupun
lisan. (Lubis, 2011)

5. Indikator pengawasan: Menurut Handoko
ada empat indikator yang menjadi dasar pe-
ngawasan Yyaitu (Handoko, 2008) (a) Pene-
tapan standar kerja, (b) Pengukuran hasil
kerja, (c) Tindakan koreksi/perbaikan dan
(d) Umpan Balik.

C. Kinerja

Davis mengatakan bahwa kinerja adalah

“Kumpulan dari serangkaian hasil kerja menu-

rut kuantitas, kualitas, efisiensi dan efektivitas

kerja dalam mencapai tujuan.” (Davis, 2011)

Sedangkan menurut Mangkunegara menyata-

kan bahwa: kinerja adalah “Hasil kerja secara
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kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseo-
rang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.” (Prabu, 2008)

Faktor yang mempengaruhi Kinerja pe-
gawai ada alasan sebagai penentu sasaran
yaitu Penentuan sasaran mempunyai dampak
mengarahkan, yaitu memfokuskan aktivitas-
aktivitas kearah tertentu dari pada kearah
lainnya. Handoko mengatakan penilaian pres-
tasi kinerja antara lain (Handoko, 2008) :

a. Perbaikan Prestasi Kerja

b. Penyesuaian Kompensasi

c. Keputusan penempatan

d. Kebutuhan Pelatihan dan Pengembangan

e. Perencanaan dan pengembangan karier

f. Penyimpangan-penyimpangan proses staf-
fing

g. Ketidakakuratan informasi

h. Kesalahan-kesalahan desain pekerjaan

i. Kesempatan kinerja yang adil

j. Tantangan-tantangan eksternal

I1l. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan ada-
lah deskriptif korelasional, yang menguraikan
dan memberikan penjelasan hubungan antara
variabel X (independent) sebagai variabel be-

bas yang mempengaruhi dan variabel Y

(dependent) sebagai variabel terikat yang
dipengaruhi. Variabel bebas adalah pengawa-
san dan terikat adalah kinerja pegawai. Lokasi
penelitian di Lembaga pemasyarakatan (La-
pas) Kelas Il A Sibolga Jalan Prof. M Hazairin
No 9 Kelurahan Sibuluan Raya Kecamatan
Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah.
B. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh petu-
gas Lembaga pemasyarakatan (Lapas) Kelas Il
A Sibolga sebanyak 39 orang yang bertugas
Subbag

Tata Usaha, Seksi Pengamanan Lembaga Pe-

Kepala Lembaga Pemasyarakatan,

masyarakatan, Seksi Pembinaan Narapidana
dan Anak Didik, Seksi Kegiatan Kerja Seksi
Keamanan dan Ketertiban.
C. Variabel dan Indikator

Variabel Penelitian adalah konsep yang
mempunyai bermacam-macam nilai. Jenis va-
riabel penelitian ada 2 yaitu variabel bebas
(Independent) dan terikat (dependent). (a) Va-
riabel bebas. yaitu variabel yang diduga seba-
gai penyebab atau pendahulu dari variabel
lain. Variabel bebas adalah pengawasan. (b)
Variabel terikat. yaitu diduga sebagai akibat
atau yang dipengaruhi oleh variabel yang
mendahului. Variabel terikat dalam penelitian

ini adalah kinerja pengamanan.
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Indikator penelitian pengawasan menu-
rut Handoko vyaitu: (1) Penetapan standar
kerja. (2) Pengukuran hasil kerja. (3) Tinda-
kan koreksi / perbaikan, (4) Umpan balik.”
(Handoko, 2008). Adapun yang menjadi indi-
kator kinerja pengamanan menurut Dwidja

Priyatno (Priyatno, 2006) sebagai berikut :

1)

Pengayoman,

D. Instrumen Penelitian

Adapun instrumen penelitian yang di-
pergunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini dengan cara Observasi, Wa-
wancara dan Angket/Kuesioner

Jumlah pertanyaan kuis sebanyak 30
item dengan dua pilihan yang diperinci seba-
gai berikut : Untuk pertanyaan pada variabel

2) Persamaan perlakuan, pengawasan masing-masing 15 item serta
3) Pelayanan, untuk pertanyaan pada variabel kinerja penga-
4) Pembimbingan; dan manan 15 item. Untuk lebih jelasnya dapat
5) Penghormatan harkat dan martabat  dilihat pada layout kuesioner pada tabel 2.
manusia.
Tabel — 2 : Lay Out Kuesioner
No Variabel Indikator No item | Keterangan
1 Variabel X a. Penetapan standar kerja, 15item | skala likert
Pengawasan b. Pengukuran hasil kerja,
c¢. Tindakan koreksi/perbaikan.,
d. Umpan balik.
2 Variabel Y a. Pengayoman, 15item | skala likert
Kinerja pengamanan | b. Persamaan perlakuan,
c. Pelayanan,
d. Pembimbingan;

e. Penghormatan harkat dan martabat manusia.

Sumber : Handoko (2003 :

Skala angket menggunakan skala likert

yang disusun dalam tabel-tabel isian dengan 5

(lima) option jawaban. Bobot nilai yang dibe-

rikan terhadap setiap jawaban adalah sebagali

berikut :

a. Responden yang menjawab (a) diberi skor
=5

b. Responden yang menjawab (b) diberi skor
=4

361) dan Dwidja Priyatno, (2006 : 6)

c. Responden yang menjawab (c) diberi skor
=3

d. Responden yang menjawab (d) diberi skor
=2

e. Responden yang menjawab (e) diberi skor
=1
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IV. HASIL PENELITIAN
1. Analisis Deskriptif VVariabel Penelitian.

Skala yang digunakan melihat tangga-
pan responden adalah skala likert. Langkah
selanjutnya mencari rata-rata dari setiap jawa-
ban responden untuk memudahkan penilaian
dari rata-rata tersebut, Rumus yang digunakan
menurut (Riduwan, 2008) adalah sebagai
berikut :

o Fentang
Banyaknva Kelas Interval

Keterangan :
Rentang: Nilai Tertinggi — Nilai Terendah
Banyak Kelas Interval: 5

Berdasarkan rumus di atas, maka kita
dapat menghitung panjang kelas interval

sebagai berikut:

5-1
P=—=028
5 :

Setelah menghitung interval dari kriteria
penilaian, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

4,20 -5,00 = Sangat Baik (SB)

3,40 -4,19 =Baik (B)

2,60 - 3,39 = Kurang Baik (KB)
1,80-2,59 =Tidak Baik (TB)
1,00-1,79 = Sangat Tidak Baik (STB)

2. Tanggapan responden tentang variabel X
(Pengawasan). Hasil tanggapan responden
tentang indikator variabel variabel X (Pe-
ngawasan).

Hasil kuesioner pengawasan yang dita-
bulasikan dapat dilihat tanggapan setiap perta-
nyaan dengan berpedoman pada kategori Kri-
teria penilaian yang diuraikan sebelumnya.

Berdasarkan hasil pengolahan kuisioner
faktor X (pengawasan), dapat disimpulkan
bahwa faktor pengawasan pada Lapas Kelas
I1A Sibolga dikategorikan baik, nilai rata-rata
keseluruhan pertanyaan sebesar 3,63 yang
berada pada interval 3,40 — 4,19 dikategorikan
baik.

3. Tanggapan responden tentang variabel Y
(Kinerja pengamanan). Hasil tanggapan
responden tentang indikator variabel varia-
bel Y (Kinerja pengamanan).

Hasil

yang ditabulasikan dapat dilihat tanggapan se-

kuesioner Kinerja pengamanan
tiap pertanyaan dengan berpedoman pada ka-
tegori kriteria penilaian yang diuraikan sebe-
lumnya.

Sehubungan pengolahan data responden
tentang Varibel Y (kinerja pengamanan) dapat
disimpulkan bahwa kinerja pengamanan pada
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Sibolga

dapat dikategorikan baik, dimana nilai rata-
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rata keseluruhan pertanyaan sebesar 3,58 yang

berada pada interval 3,40 — 4,19 dikategorikan

baik.

b. Hasil Pengujian Instrument Data.

1. Pengujian validitas Penghitungan daya
diskriminasi item validitas menggunakan
indeks daya diskriminasi item “lebih besar
dari pada 0,30 (Azwar, 2012)

Adapun pengambilan keputusan untuk
membuktikan valid atau tidaknya validitas
instrumen penelitian dengan kriteria sebagai

berikut :

a) Jika rhiing > Tape, Maka pertanyaan
dinyatakan valid.
b) Jika rhiung < Trwpe, mMaka pertanyaan

dinyatakan tidak valid.

Berdasarkan pengolahan data responden
maka disimpulkan bahwa semua item kuesio-
ner Variabel penelitian menunjukkan angka
lebih besar dari 0,30 atau Fhitung > Ftabel. Hal
ini menunjukkan bahwa alat ukur yang digu-
nakan telah valid dan dapat digunakan sebagali
indikator dalam penelitian ini.

2. Pengujian reliabilitas.

Pengujian reliabilitas instrumen dalam
penelitian ini di analisis dengan teknik Cron-
bach Alpha (&). “Suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha >
0,60” (Ghozali, 2005).

Berdasarkan hasil uji coba uji reliabilitas
instrumen penelitian diketahui bahwa nilai
Cronbach Alpha masing-masing item pada
masing-masing variabel > 0,60 dan dinyata-
kan reliabel.

c. Hasil Pengujian Normalitas Data.
1. Analisis grafik.

Diagram pencar hasil olah data SPSS
dengan kesimpulan bahwa apabila data me-
nyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal, maka model tersebut me-
menuhi asumsi normalitas dan sebaliknya jika
data menyebar jauh dari garis diagonal maka
model tidak memenuhi asumsi normalitas.
Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada
Gambar — 2.

Gambar - 2

Histogram

Dependent Variable: Kinerja pengamanan

Mean = B.85E17
Sta Dew. - 0987

]

Frequency

Sumber: Hasil pengolahan data program SPSS
21,00 for windows

Pada gambar - 2 terlihat variabel berdis-
tribusi normal. Hal tersebut ditunjukkan oleh

distribusi data yang tidak melenceng ke Kiri
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atau ke kanan. Hasil dari analisis grafik P-Plot
uji normalitas adalah sebagai berikut:

Gambar -3

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
, Dependent Variable: Kinerja pengamanan

Expected Cum Prob

Sumber: Hasil pengolahan data program SPSS
21,00 for windows

Berdasarkan Gambar - 3 menunjukkan
tampilan grafik berpola penyebaran di sekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diago-
nal. Dengan demikian maka model persamaan
regresi dalam penelitian ini telah memenubhi
asumsi normalitas atau dapat dikatakan bahwa
persyaratan normalitas data dapat terpenuhi.

2. Analisis statistik.

Untuk memastikan apakah data di se-
panjang garis diagonal berdistribusi normal,
maka dilakukan uji normalitas dengan analisis
statistik dapat dilihat dari Kolmogrov-Smir-
nov (K-S) pada tabel — 17.
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Tabel — 17 : One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test

N Pengawasan per}fg;grirz{l?]an

39 39

Normal Mean 54,56 53,64
Parameters®® | Std. 12,649 10,965
Absolute 0,171 0,116

'\D"iﬁ;r';‘ifsme Positive 0,111 0,116
Negative -0,171 -0,108
Kolmogorov-Smirnov Z 1,069 0,725
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,203 0,670

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: Hasil pengolahan data program SPSS

21,00 for windows
Berdasarkan tabel - 17 dapat diketahui

bahwa model regresi linear sederhana telah
memenuhi asumsi normalitas atau persyaratan
normalitas data terpenuhi dimana signifikansi
Kolmogorov-Smirnov untuk semua variable
lebih besar dari o (0,05).
10. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi.
Pengujian koefisien korelasi digunakan
untuk mengetahui hubungan antara dua varia-
bel independen dan variabel dependen, Ada-
pun hasil pengujian koefisien korelasi dapat
dilihat pada tabel - 18.

Tabel — 18 : Hasil Pengujian Koefisien

Korelasi
Pengawasan Kinerja
pengamanan
Pearson e
Pengawasan Correlation 1 752
gaw Sig. (2-tailed) 1000
N 39 39
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Pearson .
Kinerja Correlation 752 1
pengamanan Sig. (2-tailed) .000

N 39 39

Sumber: Hasil pengolahan data program SPSS
21,00 for windows

Berdasarkan tabel - 18 diperoleh koefisi-
en Kkorelasi antara variabel pengawasan de-
ngan kinerja pengamanan sebesar 0,75.
11. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi untuk mengu-
kur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Koe-
fisien determinasi yang digunakan adalani ni-
lai Adjusted R Square dapat naik atau turun
apabila satu variabel independen ditambahkan
ke dalam model. Berbeda dengan nilai r2 yang
pasti akan meningkat setiap tambahan satu
variabel independen tidak peduli apakah varia-
bel tersebut berpengaruh secara signifikan ter-
hadap variabel dependen. Hasil koefisien de-
terminasi dapat dilihat pada tabel - 19.

Tabel - 19 : Hasil Pengujian Koefisien

Determinasi
Model R |Rsquare Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate
1 0,752° | 0,566 | 0,555 7,319

a. Predictors: (Constant), Pengawasan
b. Dependent Variable: Kinerja pegawai

Sumber: Hasil pengolahan data program SPSS
21,00 for Windows

Berdasarkan tabel - 19 dapat dapat dije-
laskan sebagai berikut:

a. R Square sebesar 0,566 berarti 56,6% dapat
dijelaskan bahwa kinerja pengamanan da-
pat dipengaruhi oleh pengawasan. Sedang-
kan sisanya 43,4% dapat dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini seperti, kepemimpinan, disi-
plin, sarana prasarana dan sebagainya.

b. Besarnya adjusted R Square (koefisien de-
terminasi yang telah disesuaikan) adalah
0,555.

c. Standard Error of Estimated artinya me-
ngukur variasi dari nilai yang diprediksi.
Standard Error of Estimated juga dapat di-
sebut standar deviasi. Adapun Standard Er-
ror of Estimated dalam penelitian ini ada-
lah 7,319. Semakin kecil standar deviasi
berarti model semakin baik.

12. Hasil Pengujian Hipotesis (Uji — t)

Uji - t digunakan untuk mengetahui pe-
ngaruh variabel independen (pengawasan) se-
cara individual mempengaruhi variabel depen-
den (kinerja pengamanan) dengan Kkriteria
pengujian hipotesis Uji - t adalah sebagai
berikut:

HO : bl = 0, artinya tidak terdapat pengaruh

positif dan signifikan dari variabel pengawa-

san terhadap variabel kinerja pengamanan.
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Ha : bl # 0, artinya terdapat pengaruh positif
dan signifikan dari variabel pengawasan terha-
dap variabel kinerja pengamanan.

Dengan taraf siginifikan (o) menunjuk-
kan tingkat probabilitas terjadinya kesalahan o
= 5% untuk menentukan apakah H, ditolak
atau diterima yaitu dengan membandingkan
thitung dengan teanel, dengan Kriteria:
a. t hiung > t el : Ho ditolak Ha diterima,
artinya ada pengaruh positif dan signifikan

antara variabel bebas terhadap varibel

D. t hitung < t wvel : Ho diterima Ha ditolak,
artinya tidak ada pengaruh positif dan
signifikan antara variabel bebas terhadap
varibel terikat

Hasil pengujian hipotesis (uji t) dapat dilihat

pada tabel- 20.

terikat.
Tabel — 20 : Hasil Pengujian Hipotesis (Uji Statistik t)
Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients ¢ si
B Std. Error Beta g
1 (Constant) 18,047 5,254 3,435 0,001
Pengawasan 0,652 0,094 0,752 6,950 0,000

a. Dependent Variable: Kinerja pengamanan
Hasil pengujian hipotesis diketahui bah-

wa nilai thiung (6,950) > nilai twape (2,026), ma-
ka keputusannya adalah menerima Ha dan Ho
ditolak dengan demikian hipotesis yang diaju-
kan yakni fungsi pengawasan berpengaruh po-
sitif terhadap Kinerja pengamanan warga
binaan pada Lembaga Pemasayarakatan (La-
pas) Kelas Il A Sibolga dapat “Diterima”
13. Hasil Pengujian Analisis Regresi Linear
Sederhana

Analisis regresi linear sederhana diguna-

kan untuk maksud meramalkan bagaimana ke-

adaan variabel dependen atau variabel terikat,

bila variabel independen atau variabel bebas
dinaik-turunkan nilainya. Metode yang digu-
nakan untuk melakukan analisis regresi linear
sederhana adalah metode enter. Model persa-
maan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Y = a + bX. Untuk membuktikan apa-
kah variabel bebas dan variabel terikat ada
hubungan linear dapat dilihat pada tabel — 20
kolom unstandardized coefficients.

Hasil pengujian analisis regresi linear
sederhana diperoleh model persamaan regresi
linear sederhana Y = 18,047 + 0,652 dapat

dijelaskan konstanta sebesar 18,047 bahwa,
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jika tidak ada kenaikan nilai dari variabel pe-
ngawasan, maka nilai kinerja pengamanan
adalah 18,047. Koefisien regresi sebesar 0,652
menyatakan setiap penambahan 1 (satu) skor
atau nilai pengawasan akan memberikan pe-
ningkatan skor kinerja pengamanan 0,652 atau
setiap peningkatan pengawasan sebesar 100%,
maka Kkinerja pengamanan akan meningkat
sebesar 65,2%, hal ini berlaku jika diasumsi-
kan variabel lain dalam penelitian ini konstan.
14. Hasil Pengujian F (Anova)

Untuk menguji hipotesis ini digunakan
statistik F. Tingkat derajat signifikan yang
digunakan a dalah 0,05. Nilai Fuape dalam pe-

nelitian ini adalah 1,294 dengan melihat Frapel
pada tingkat signifikansi 0,05. Pengujian ini
dilakukan dengan membandingkan antara nilai
Fnitung dengan nilai Frapel dengan Kriteria kepu-
tusan yaitu :
a. Jika Fhitung > Fraber, maka Ho ditolak dan Hi
diterima.
b. Jika Fnitung < Frabel, maka Ho diterima. dan
H: ditolak
Hasil pengujian hipotesis secara serem-
pak (Uji F) dapat dilihat pada tabel - 21.

Tabel — 21 : Hasil Pengujian F (Anova)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 2.587,073 1 2.587,073 48,298 0,000°
1 Residual 1.981,901 37 53,565
Total 4.568,974 38

a. Dependent Variable: Kinerja pengamanan
b. Predictors: (Constant), Pengawasan

Sumber: Hasil pengolahan data program SPSS 21,00 for Windows

Berdasarkan tabel - 21 diperoleh hasil F
Hitung 48.298 sedangkan Frabel pada o = 0,05
dengan derajat pembilang 2 dan derajat pe-
nyebut 37 diperoleh Frper 4,11 dari hasil ini
diketahui F niung > F toel, dan signifikansi
0,000 atau < a = 0,05 dengan demikian posisi
titik uji signifikansi berada pada wilayah pe-
nolakan H, sehingga dapat disimpulkan Ho
ditolak dan Ha diterima yang artinya fungsi

pengawasan berpengaruh positif terhadap

Kinerja pengamanan warga binaan pada Lem-
baga Pemasayarakatan (Lapas) Kelas Il A
Sibolga.
B. Pembahasan

Lapas di Indonesia adalah Lembaga
yang menangani dan menampung narapidana
yang terjerat kasus hukum. Dalam hal ini,
Pegawai Lapas rentan terhadap penyimpangan
terhadap kinerja dalam mengayomi serta me-

ngawasi situasi yang ada. Pegawai Lapas reli-
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abilitas atau sangat berperan dalam membina,
memelihara serta menjaga psikologis serta
mental narapidana dalam menjalani proses
peradilan. Ini adalah tugas dan kewajiban bagi
Pegawai Lapas.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wa-
wancara kepada berbagai kalangan pegawai
maupun warga binaan yang ada di Lapas Klas
I1A Sibolga, maka ada beberapa hal yang per-
lu diperhatikan terkait kinerja Pengamatan La-
pas Klas IlA Sibolga. Berdasarkan data yang
diperoleh, jumlah penghuni Lapas Klas IIA
Sibolga berdasarkan tindak pidana diketahui
sebanyak 676 orang. Dalam menjalankan tu-
gas dan fungsinya, pegawai Lapas selalu aktif
mengawasi serta memberikan pembinaan ke-
pada warga binaan walaupun jumlah yang
diketahui adalah sebanyak 20 orang pegawali
yang bertugas dilapangan.

Berkaitan dengan pengawasan, maka
perbandingan jumlah pegawai sebanyak 39
orang yang memberikan pengawasan kepada
warga binaan sebanyak 676 adalah 1 : 173,3.
Sehingga dapat dikatakan bahwa seorang pe-
gawai harus mengawasi 173,3 orang warga bi-
naan, dan ini tidak efektif. Banyaknya jumlah
kasus/perkelahian yang terjadi di Lembaga
Pemasyarakatan Klas 1A Sibolga setiap bu-

lannya tidak menentu.

Sarana dan prasarana yang ada di Lapas
Klas 11A Sibolga untuk mendukung pengawa-
san warga binaan belum memadai contohnya
CCTV. Proses pengawasan, jika pegawai tidak
jeli dalam memperhatikan setiap kegiatan
yang dilakukan, maka warga binaan dapat
mengambil peluang untuk melakukan tinda-
kan seperti mencuri beberapa garpu, sendok,
maupun pisau dari dapur yang kemudian
diasah dan dijadikan senjata bagi warga bina-
an. Lapas Klas I1A Sibolga dalam memberi-
kan pengawasan kepada warga binaan saat ini
memang belum sesuai dengan yang diingin-
kan, hal ini dikarenakan jumlah Pegawai La-
pas terbatas. Ditinjau hasil kategori diketahui
variabel faktor pengawasan dan variabel Ki-
nerja pengamanan dapat dikategorikan baik,
dimana nilai rata-rata keseluruhan pertanyaan
di atas interval 3,40 — 4,19 dikategorikan baik.
Hal ini perlu diberi acungan jempol kepada
petugas pengamanan Lapas Klas I1A Sibolga,
dimana selama lima tahun priode anggaran
kerja, tingkat kerusuhan dan narapidana kabur
jarang terjadi. Adapun kerusuhan dan narapi-
dana kabur yang pernah terjadi 5 tahun terak-
hir yaitu minggu 31 Mei 2015 sekira pukul
16.30 WIB sebanyak 9 orang tahanan kabur
dan minggu tanggal 7 Februari 2016 sekira
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pukul 15.00 WIB dimana kerusuhan antar
narapidana.

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi
antara variabel pengawasan dengan Kkinerja pe-
ngamanan diperoleh sebesar 0,75 hal ini mem-
beri pengertian, bahwa hubungan antara pe-
ngawasan dengan kinerja pengamanan adalah
tergolong korelasi kuat, hal ini sesuai dengan
pendapat bahwa: ‘“Interval koefisien antara
0,60-0,799 mempunyai korelasi kuat.” (Sugi-
yono, 2012)

Koefisien determinasi 0,566
berarti 56,6% dapat dijelaskan bahwa kinerja

sebesar

pengamanan dapat dipengaruhi oleh pengawa-
san. Sedangkan sisanya 43,4% dapat dipenga-
ruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dibahas
dalam penelitian ini seperti, kepemimpinan,
disiplin dan sebagainya.

Hasil pengujian hipotesis diketahui bah-
wa nilai thiung (6,950) > nilai twbe (2,026), ma-
ka keputusannya adalah menerima Ha dan Ho
ditolak dengan demikian hipotesis yang diaju-
kan yakni fungsi pengawasan berpengaruh po-
sitif terhadap Kinerja pengamanan warga
binaan pada Lembaga Pemasayarakatan (La-
pas) Kelas Il A Sibolga dapat “Diterima”

Hasil pengujian analisis regresi linear
sederhana diperoleh model persamaan regresi
linear sederhana Y = 18,047 + 0,652 dapat

dijelaskan konstanta sebesar 18,047 bahwa,
jika tidak ada kenaikan nilai dari variabel pe-
ngawasan, maka nilai kinerja pengamanan
adalah 18,047. Koefisien regresi sebesar 0,652
menyatakan setiap penambahan 1 (satu) skor
atau nilai pengawasan akan memberikan pe-
ningkatan skor kinerja pengamanan 0,652 atau
setiap peningkatan pengawasan sebesar 100%,
maka kinerja pengamanan akan meningkat
sebesar 65,2%, hal ini berlaku jika diasumsi-
kan variabel lain dalam penelitian ini konstan.

Berdasarkan hasil pengujian serempak
diperoleh F nitung 48.298 sedangkan Fpel pada
a = 0,05 dengan derajat pembilang 2 dan
derajat penyebut 37 diperoleh Franel 4,11 dari
hasil ini diketahui F nitung > F tabel, dan signi-
fikansi 0,000 atau < a = 0,05 dengan demikian
posisi titik uji signifikansi berada pada wila-
yah penolakan Ho sehingga dapat disimpulkan
Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya fungsi
pengawasan berpengaruh positif terhadap ki-
nerja pengamanan warga binaan pada Lem-
baga Pemasayarakatan (Lapas) Kelas Il A
Sibolga.
V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembaha-
san data dalam penelitian ini dapat diambil

kesimpulan bahwa:
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1. Hasil penelitian memperoleh koefisien ko-
relasi sebesar 0,75, menunjukkan bahwa
hubungan antara pengawasan terhadap ki-
nerja pengamanan terdapat hubungan yang
cukup kuat.

2. Perhitungan koefisien determinasi sebesar
0,566 berarti 56,6% dapat dijelaskan bahwa
kinerja pengamanan dapat dipengaruhi oleh
pengawasan. Sedangkan sisanya 43,4% d-
apat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak dibahas dalam penelitian ini se-
perti, kepemimpinan, disiplin dan sebagai-
nya.

3. Pengujian hipotesis diketahui bahwa nilai
thitung (6,950) > nilai twver (2,026), maka ke-
putusannya adalah menerima Ha dan Ho
ditolak dengan demikian hipotesis yang di-
ajukan dapat “Diterima”

4. Berdasarkan model regresi liner sederhana
yang diperoleh persamaan regresi adalah Y
= 18,047 + 0,652 menunjukkan bahwa pe-
ngawasan terhadap kinerja pengamanan ke-
arah yang positif.

5. Hasil pengujian serempak diperoleh F Hitung

48.298 sedangkan F_ 4,11 dari hasil ini

|
diketahui F > F

hitung abel, dan signifikansi

0,000 atau < o.= 0,05 artinya bahwa fungsi

pengawasan berpengaruh positif terhadap

Kinerja pengamanan warga binaan pada
Lembaga Pemasayarakatan (Lapas) Kelas
Il A Sibolga.
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